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This research aims to describe the teacher’s obstacles in delivering the subject 
matter, applying the learning methods, and applying the learning media at the 
second grade of SLB A Bina Insani Bandar Lampung. This research using 
descriptive research methods and descriptive data analysis techniques. The results 
showed that geography teacher had obstacles, in delivering the subject matter; 
difficult to describe submaterial, difficult to find the right vocabulary to explain 
submaterial, lack of available time, lack of mastering Braille, applying the learning 
methods; visually impaired students often feel bored, poor management, applying 
the same learning methods, difficult to find the right learning methods based on the 
characteristics of visually impaired students, applying the learning media; the book 
used is not a book that is specifically for visually impaired students, the time 
required is relatively long, the different motor abilities of students who are visually 
impaired, sometimes visually impaired students become unfocused when learning. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kendala guru dalam menyampaikan 
materi pelajaran, menerapkan metode pembelajaran, dan mengaplikasikan media 
pembelajaran di kelas XI SLB A Bina Insani Bandar Lampung. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian deskriptif dan teknik analisis data deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa guru geografi mengalami kendala dalam 
menyampaikan materi pelajaran; sulit mendeskripsikan submateri, sulit 
menemukan kosakata yang tepat untuk menjelaskan submateri, kurangnya waktu 
yang tersedia, kurang menguasai huruf Braille, menerapkan metode pembelajaran; 
peserta didik tunanetra seringkali merasa bosan, pengelolaan yang kurang baik, 
menerapkan metode pembelajaran yang sama, sulit menentukan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik tunanetra, 
mengaplikasikan media pembelajaran; buku yang digunakan bukanlah buku yang 
dikhususkan untuk peserta didik tunanetra, waktu yang dibutuhkan relatif lama, 
kemampuan motorik peserta didik tunanetra yang berbeda-beda, peserta didik 
tunanetra terkadang menjadi tidak fokus saat belajar. 
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PENDAHULUAN 
 
Indonesia merupakan negara yang 
rawan mengalami bencana, seperti 
gunung meletus, gempa bumi, 
tsunami, banjir, angin topan, dan tanah 
longsor. Berbagai bencana tersebut 
terjadi karena berbagai sebab, 
diantaranya ialah wilayah Indonesia 
terletak di antara tiga lempeng 
tektonik dunia, yaitu Lempeng Indo-
Australia, Lempeng Eurasia, dan 
Lempeng Pasifik. Ketiga lempeng                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
tersebut berpotensi menimbulkan 
gempa bumi apabila lempeng-
lempeng tersebut saling bertumbukan. 
 
Selain itu, Indonesia juga berada di 
Pacific Ring Of Fire (Cincin Api 
Pasifik), yaitu jalur rangkaian gunung 
api paling aktif di dunia yang 
membentang sepanjang lempeng 
pasifik. Aktivitas gunung berapi 
menyebabkan terjadinya gempa 
vulkanik, sedangkan pergeseran 
lempeng benua menyebabkan gempa 
tektonik. Bila pusat gempa terjadi di 
lautan, maka akan terjadi tsunami. 
Iklim di Indonesia juga menyebabkan 
angin musim yang kadang-kadang bisa 
terjadi angin topan, sedangkan curah 
hujan yang tinggi dapat menyebabkan 
banjir dan tanah longsor. Berbagai 
bencana tersebut terus terjadi dan 
banyak menelan korban jiwa. 
 
Dengan adanya kejadian bencana alam 
yang banyak terjadi, pemerintah telah 
mengeluarkan berbagai kebijakan 
untuk mengantisipasi sebelum, pada 
saat, dan setelah bencana terjadi. Hal 
tersebut membuktikan bahwa ada 
komitmen dan itikad yang perlu 
mendapat dukungan dari berbagai 
pihak untuk mewujudkannya. Salah 
satunya adalah Lembaga Pendidikan 
Tenaga Kependidikan (LPTK), seperti 
STKIP, IKIP, dan FKIP. Hal ini juga 
seiring dengan strategi nasional 
pengarusutamaan pengurangan resiko 
bencana ke dalam sistem pendidikan 
yang termuat dalam surat edaran 
Mendiknas Nomor 70a/MPN/SE/2010 
sebagai acuan nasional yang 
mempunyai visi untuk mewujudkan 
budaya aman dan siaga terhadap 
bencana melalui sistem desentralisasi 
pendidikan yang mampu mendukung 
pengurangan risiko bencana melalui 
upaya pengurangan kerentanan dan 
peningkatan kapasitas di sektor
pendidikan. Penerapan pengarusutamaan 
tersebut memprioritaskan integrasi 
materi mitigasi bencana dalam berbagai 
aktivitas pembelajaran di sekolah. 
 
Materi mitigasi bencana merupakan 
salah satu materi yang termasuk ke 
dalam mata pelajaran geografi. 
Menurut Seminar dan Lokakarya 
Ikatan Geograf Indonesia 
(SEMILOKA IGI) tahun 1989, 
geografi adalah ilmu yang 
mempelajari tentang persamaan dan 
perbedaan fenomena geosfer dalam 
sudut pandang kelingkungan dan 
kewilayahan dalam konteks 
keruangan. Hal yang belum termuat 
secara eksplisit dalam surat edaran 
Mendiknas Nomor 70a/MPN/SE/2010 
adalah strategi untuk kelompok rentan 
di sekolah, seperti ibu hamil, orang 
lanjut usia, serta anak berkebutuhan 
khusus. Keberadaan anak 
berkebutuhan khusus banyak 
ditemukan di sekolah khusus dan 
sekolah inklusi. Anak tunanetra 
merupakan salah satu jenis anak 
berkebutuhan khusus. Barraga (dalam 
Wardani, 2009:4) mengemukakan 
definisi tunanetra yang didasarkan 
pada pendidikan bahwa anak tunanetra 
adalah anak yang mempunyai 
gangguan atau kerusakan penglihatan 
yang berakibat pada aktivitas 
belajarnya. 
Amin (1992:36) mengungkapkan 
bahwa SLB A adalah lembaga 
pendidikan yang memberikan 
pelayanan pendidikan secara khusus 
untuk peserta didik yang menyandang 
kelainan pada penglihatan atau biasa 
disebut dengan istilah tunanetra. Di 
Provinsi Lampung, hanya terdapat 1 
sekolah khusus tersebut, yakni SLB A 
Bina Insani Bandar Lampung yang 
terletak di Jalan Purnawirawan Gang 
Cemara Nomor 17 A, Kelurahan 
Gedong Meneng, Kecamatan 
Rajabasa, Kota Bandar Lampung, 
Provinsi Lampung. Sekolah ini terdiri 
dari SDLB, SMPLB, dan SMALB. 
Dengan kondisi peserta didik 
tunanetra yang lebih mengandalkan 
indera pendengaran dan perabaan, 
dalam mengikuti pembelajaran, tentu 
saja hal ini akan menghambat 
pembelajaran sehingga akan lebih sulit 
bagi mereka untuk mempelajari materi 
mitigasi bencana alam.  
 
Oleh karena itu, guru memiliki peran 
yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran. Salah satunya guru 
sebagai fasilitator harus selalu siap 
memberikan kemudahan dan melayani 
peserta didik sesuai minat, 
kemampuan, dan bakatnya. Guru juga 
sebagai sumber belajar bagi peserta 
didik yang dituntut untuk dapat 
memahami seluruh materi pelajaran 
sehingga dapat menyampaikannya 
dengan baik agar peserta didik dapat 
dengan mudah memahaminya. Guru 
juga diminta agar lebih kreatif dalam 
menyampaikan materi pelajaran yang 
akan diberikan. Salah satu cara yang 
dapat dilakukan guru, yaitu dengan 
menggunakan media pembelajaran. 
 
Aqib (2013:50) menyatakan bahwa 
media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dan merangsang 
terjadinya proses belajar pada si 
pembelajar (peserta didik). Maka dari 
itu, media pembelajaran diharapkan 
dapat memudahkan peserta didik 
memahami materi pelajaran. Media 
pembelajaran pada saat ini dapat 
disajikan dengan lebih menarik dan 
menyenangkan. Media pembelajaran 
yang digunakan oleh guru juga 
hendaknya disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik. Untuk 
peserta didik tunanetra sebaiknya guru 
menggunakan media pembelajaran 
yang dapat diraba dan didengar oleh 
mereka sehingga materi pelajaran 
dapat lebih mudah dipahami. 
 
Selain penyampaian materi pelajaran 
dan media pembelajaran yang 
diaplikasikan oleh guru, metode 
pembelajaran yang diterapkan oleh 
guru juga merupakan bagian penting. 
Metode pembelajaran adalah cara 
yang digunakan guru dalam 
mengadakan hubungan dengan peserta 
didik pada saat berlangsungnya 
pengajaran (Sudjana, 2005:76). 
Seorang guru harus mampu 
menggunakan metode pembelajaran 
yang sesuai dengan keadaan peserta 
didik sehingga peserta didik dapat 
menerima materi pelajaran dengan 
baik. Selain itu, menerapkan metode 
pembelajaran yang bervariasi juga 
dapat dilakukan oleh guru. Hal ini 
akan membuat pembelajaran menjadi 
lebih menyenangkan dan menarik bagi 
peserta didik. Jadi, metode 
pembelajaran yang digunakan oleh 
guru sangat menentukan keberhasilan 
belajar peserta didik. 
 
Pada pelaksanaannya, tidak dapat 
dimungkiri bahwa guru sering 
mengalami berbagai kendala. Hamalik 
(2006:16) menyatakan bahwa kendala 
dalam pembelajaran adalah beberapa 
hal yang menghambat jalannya 
pembelajaran dilihat dari faktor metode, 
faktor manusiawi (guru dan peserta 
didik), faktor intitusional (ruang kelas), 
dan intruksional (kurangnya alat 
peraga). Kendala yang dialami oleh 
guru pendidikan umum tentu berbeda 
dengan kendala yang dialami oleh guru 
pendidikan khusus. Guru pendidikan 
khusus harus memiliki pengetahuan 
tentang anak berkebutuhan khusus, 
kesabaran, serta kesehatan fisik dan 
mental yang baik. Hal tersebut 
diperlukan agar guru dapat memahami 
karakteristik anak berkebutuhan khusus 
sehingga pembelajaran dapat 
berlangsung dengan baik. 
 
Untuk mata pelajaran geografi, peserta 
didik diajar oleh guru lulusan geografi, 
tetapi guru tersebut belum pernah 
mengikuti kuliah kompetensi 
tambahan selama 2 semester untuk 
memperkuat kompetensi mendidik 
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). 
Hal tersebut berpengaruh terhadap 
kemampuan guru geografi dalam 
memahami huruf Braille yang 
digunakan oleh peserta didik. Hal ini 
sejalan dengan pernyataan Mudjito 
selaku Direktur Pembinaan 
Pendidikan Khusus dan Layanan 
Khusus (PPK-LK), yakni calon guru 
yang berasal dari program studi lain 
asal memenuhi kualifikasi D4/S1 
harus mengikuti kuliah kompetensi 
tambahan selama 2 semester untuk 
memperkuat kompetensi mendidik 
ABK dan pemerintah akan membantu 
untuk biaya pendidikannya sebab guru 
yang berlatar pendidikan luar biasa 
jumlahnya terbatas.  
 
Hasil pengamatan lainnya, yaitu dalam 
penyampaian materi Mitigasi Bencana 
Alam, guru geografi sering mengalami 
kendala dalam mendeskripsikannya 
kepada peserta didik tunanetra agar 
materi pelajaran tersebut dapat 
terbayang oleh mereka. Padahal dalam 
pembelajaran beliau lebih sering 
menggunakan metode pembelajaran 
ceramah dan tanya jawab. Metode 
pembelajaran tersebut juga diketahui 
cenderung membuat peserta didik 
tunanetra merasa bosan. Selanjutnya, 
dalam pengaplikasian media 
pembelajaran, seperti peta taktual, 
guru geografi sering mengalami 
kendala terkait dengan kemampuan 
motorik peserta didik tunanetra yang 
berbeda-beda dan sulit untuk mencari 
atau membuat media pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik tunanetra yang lebih 
mengandalkan indera pendengaran 
dan indera peraba. Berdasarkan uraian 
latar belakang tersebut, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Kendala Guru 
Geografi Dalam Mengajar Materi 
Mitigasi Bencana Alam Kelas XI Di 
SLB A Bina Insani Bandar Lampung 
Tahun Ajaran 2018/2019”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif. Ali (1985:84) 
menyatakan bahwa metode deskriptif 
adalah metode yang digunakan untuk 
memecahkan masalah atau menjawab 
permasalahan yang sedang dihadapi 
pada situasi sekarang, dilakukan 
dengan menempuh langkah-langkah 
pengumpulan, klasifikasi dan analisis 
atau pengolahan data, membuat 
kesimpulan laporan dengan tujuan 
utama untuk membuat penggambaran 
tentang suatu keadaan secara objektif 
dalam suatu deskriptif situasi. Tujuan 
metode penelitian deskriptif ini untuk 
menggambarkan kendala guru 
geografi dalam mengajar materi 
mitigasi bencana alam di SLB A Bina 
Insani Bandar Lampung. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 
guru geografi kelas XI. Selanjutnya, 
objek dalam penelitian ini adalah 
kendala guru geografi. Sumber data 
penelitian ini ialah sumber data 
primer yang didapatkan dari hasil 
wawancara mendalam dengan guru 
geografi dan sumber data sekunder 
yang didapatkan dari referensi milik 
guru selain buku cetak atau buku 
pegangan guru, bentuk penugasan 
yang dikerjakan oleh siswa, dan 
perangkat pembelajaran. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan 
ialah observasi, wawancara mendalam 
(in-depth interview), dan dokumentasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Lokasi Penelitian 
SLB A Bina Insani Bandar Lampung 
terletak di Jalan Purnawirawan Gang 
Cemara Nomor 17 A, Kelurahan 
Gedong Meneng, Kecamatan 
Rajabasa, Kota Bandar Lampung, 
Provinsi Lampung. Secara astronomis, 
letak SLB A Bina Insani Bandar 
Lampung berada pada titik koordinat 
5°22'48.1" LU dan 105°14'46.1" BT. 
Adapun batas wilayah SLB A Bina 
Insani Bandar Lampung sebagai 
berikut: 
1. Sebelah Utara: Jalan Bougenville 
2. Sebelah Selatan: Jalan Mayor   
    Sukardi Hamdani 
3. Sebelah Timur: Jalan Bougenville 
4. Sebelah Barat: Gang Cemara 
 
Akses menuju sekolah tergolong baik 
karena jalan sudah beraspal dan dapat 
ditempuh dengan mengendarai motor 
ataupun mobil. Letaknya juga 
strategis, yakni dekat dengan rumah 
makan, perumahan, masjid, studio 
foto, asrama, perguruan tinggi, 
swalayan, dan tempat olahraga. 
Sekolah ini terdiri dari tingkat SD, 
SMP, dan SMA. Adapun peta lokasi 
SLB A Bina Insani Bandar Lampung 
dapat dilihat pada gambar 1. 
 
2. Sejarah Singkat SLB A Bina 
Insani Bandar Lampung 
Sejak tahun 1973 sampai dengan 1991, 
tunanetra yang berasal dari berbagai 
daerah dibina oleh Departemen Sosial 
Gambar 1. Peta Lokasi SLB A Bina Insani Bandar Lampung 
melalui program rehabilitasi 
penyandang masalah di Panti Sosial 
Bina Netra. Banyak tunanetra yang 
tinggal di asrama dan mengikuti 
pembinaan yang rata-rata masih  
sekolah  dasar dan hanya bersifat 
rehabilitasi dan keterampilan dasar, 
serta hal itu dipandang kurang tepat 
bagi kemajuan mereka. 
  
Untuk menyelenggarakan program 
pendidikan formal melalui pendidikan 
Sekolah Dasar Luar Biasa, 
Departemen Sosial tidak memiliki 
kewenangan akan hal  tersebut, karena 
itu semua merupakan tanggung jawab 
Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. Menyikapi keadaan 
tersebut, maka tercetuslah keinginan 
untuk mendirikan sebuah sekolah bagi 
para penyandang tunanetra melalui 
Badan Sosial, yaitu Yayasan Bina 
Insani.  
 
3.  Kendala Guru Geografi dalam  
 Menyampaikan Materi Mitigasi   
 Bencana Alam 
Pada pertemuan pertama saat 
menjelaskan submateri Jenis dan 
Karakteristik Bencana Alam, guru 
geografi mengalami kendala, yakni 
beliau kesulitan dalam 
mendeskripsikan submateri tersebut. 
Sebab, di kelas XI terdapat 3 peserta 
didik yang menderita tunanetra sejak 
lahir, akibatnya mereka belum 
memiliki pengalaman melihat. Jadi, 
guru geografi sebisa mungkin 
menjelaskan submateri tersebut secara 
detail agar peserta didik tunanetra 
dapat membayangkannya. 
 
Guru geografi juga mengalami 
kendala yang sama pada pertemuan 
kedua saat menjelaskan submateri 
Siklus Penanggulangan Bencana. 
Guru geografi kesulitan dalam 
menemukan kosakata yang tepat untuk 
digunakan ketika menjelaskan 
submateri tersebut agar lebih mudah 
dipahami dan dapat dibayangkan oleh 
peserta didik tunanetra. 
 
Selanjutnya, pada pertemuan ketiga 
guru geografi mengalami kendala 
terkait kurangnya waktu yang tersedia 
sehingga beliau tidak bisa 
menyampaikan submateri Persebaran 
Wilayah Rawan Bencana Alam di 
Indonesia secara keseluruhan. Pada 
akhirnya, beliau hanya menjelaskan 
hal-hal yang pokok. Pada saat 
pertemuan keempat ketika pemberian 
tugas mengenai Lembaga-Lembaga 
yang Berperan dalam Penanggulangan 
Bencana Alam, guru geografi juga 
mengalami kendala, yakni tidak dapat 
langsung memeriksa tugas tersebut 
dikarenakan beliau kurang menguasai 
huruf Braille yang menjadi huruf 
pokok bagi peserta didik tunanetra. 
 
Berdasarkan deskripsi di atas, guru 
geografi mengalami kendala yang 
disebabkan oleh faktor manusiawi 
(guru dan peserta didik), yakni 
kurangnya kemampuan guru geografi 
dalam menemukan kosakata yang 
tepat untuk mendeskripsikan 
submateri yang sedang dipelajari dan 
guru geografi juga kurang memahami 
huruf Braille yang digunakan oleh 
peserta didik tunanetra sehingga beliau 
tidak dapat membaca tulisan mereka. 
Selain itu, beliau juga mengalami 
kendala terkait waktu yang terbatas 
sehingga tidak bisa menyampaikan 
semua submateri yang ada pada buku. 
Selanjutnya, peserta didik tunanetra 
juga kurang mampu mengikuti 
pembelajaran karena keterbatasan 
yang mereka miliki dan kondisi 
mereka yang berbeda satu sama lain 
sehingga mereka membutuhkan waktu 
yang lama untuk memahami submateri 
yang sedang dipelajari. 
4. Kendala Guru Geografi Dalam 
Menerapkan Metode Pembelajaran 
Pada Materi Mitigasi Bencana 
Alam 
Dalam penerapan metode 
pembelajaran ceramah dan tanya 
jawab pada saat pertemuan pertama 
mengenai submateri Jenis dan 
Karakteristik Bencana Alam, guru 
mengalami kendala dikarenakan 
peserta didik tunanetra yang seringkali 
merasa bosan. Selanjutnya, saat 
pertemuan kedua guru geografi 
menerapkan metode pembelajaran 
simulasi untuk submateri Siklus 
Penanggulangan Bencana, beliau juga 
mengalami kendala terkait 
pengelolaan yang kurang baik 
sehingga peserta didik tunanetra 
merasa seperti bermain. Terlebih lagi, 
peserta didik tunanetra sudah 
mengenal lingkungan sekolah. 
Namun, hal ini akan sulit apabila pada 
saat bencana gempa bumi terjadi dan 
peserta didik tunanetra belum 
mengenal lingkungannya. Setidaknya, 
peserta didik tunanetra sudah 
mengetahui hal yang harus dilakukan 
ketika bencana gempa bumi terjadi 
sehingga tidak selalu bergantung 
kepada orang lain. 
 
Pada saat pertemuan ketiga ketika 
mempelajari submateri Persebaran 
Wilayah Rawan Bencana Alam di 
Indonesia, guru geografi menerapkan 
metode pembelajaran yang sama 
seperti pertemuan pertama, yakni 
metode pembelajaran ceramah dan 
tanya jawab. Metode pembelajaran 
tersebut kembali diterapkan oleh guru 
geografi sebab peserta didik tunanetra 
lebih mengandalkan indera 
pendengaran. Menurut beliau, peserta 
didik tunanetra tetap harus ada yang 
mendampingi dan memberikan 
penjelasan secara langsung pada saat 
pembelajaran. 
Untuk pertemuan keempat, guru 
geografi kembali menerapkan metode 
pembelajaran ceramah dan tanya 
jawab untuk menjelaskan submateri 
Lembaga-Lembaga yang Berperan 
dalam Penanggulangan Bencana 
Alam. Hal ini dilakukan   sebab beliau 
mengalami kendala lain terkait dengan 
metode pembelajaran, yakni beliau 
mengalami kesulitan dalam 
menentukan metode pembelajaran 
yang sesuai dengan karakteristik 
peserta didik tunanetra. Terlebih lagi, 
peserta didik tunanetra cenderung 
cepat merasa bosan dengan 
pembelajaran. Selain itu, kemampuan 
yang dimiliki oleh peserta didik 
tunanetra juga berbeda-beda. Menurut 
beliau, metode pembelajaran yang 
dapat diterapkan untuk peserta didik 
tunanetra masih sedikit. Oleh sebab 
itu, beliau masih sering menerapkan 
metode pembelajaran yang sama. 
 
Berdasarkan deskripsi di atas, guru 
geografi mengalami kendala yang 
disebabkan oleh faktor metode. 
Selama mempelajari materi mitigasi 
bencana alam, guru geografi kerap 
menggunakan metode pembelajaran 
yang sama, yaitu ceramah dan tanya 
jawab sehingga peserta didik tunanetra 
cenderung bosan saat pembelajaran. 
Hal tersebut dilakukan oleh guru 
geografi sebab metode pembelajaran 
yang dapat diterapkan untuk peserta 
didik tunanetra masih sedikit sehingga 
beliau mengalami kesulitan dalam 
menentukan metode pembelajaran 
yang sesuai dengan karakteristik 
peserta didik tunanetra. Oleh sebab itu, 
beliau masih sering menerapkan 
metode pembelajaran yang sama. 
 
5. Kendala Guru Geografi dalam 
Mengaplikasikan Media 
Pembelajaran pada Materi 
Mitigasi Bencana Alam 
Pada saat pertemuan pertama 
mengenai submateri Jenis dan 
Karakteristik Bencana Alam, guru 
geografi mengaplikasikan media 
pembelajaran berupa buku dan laptop. 
Namun, beliau mengalami kendala 
karena buku yang digunakan ialah 
buku geografi SMA/MA kelas XI 
kurikulum 2013 penerbit Erlangga 
yang disediakan sekolah. Buku ini 
merupakan buku yang digunakan 
untuk sekolah umum, bukan buku 
yang dikhususkan untuk peserta didik 
tunanetra. Jadi, hanya guru geografi 
yang dapat menggunakannya, 
sedangkan peserta didik tunanetra 
tidak dapat menggunakannya secara 
mandiri sebab buku tersebut tidak 
menggunakan huruf Braille. 
 
Selanjutnya, pada pertemuan kedua, 
untuk menjelaskan submateri Siklus 
Penanggulangan Bencana kepada 
peserta didik tunanetra, guru geografi 
menggunakan media pembelajaran 
lingkungan sekitar sebab beliau 
menerapkan metode pembelajaran 
simulasi. Metode pembelajaran tersebut 
dilaksanakan di lingkungan sekolah, 
yaitu ruang kelas dan lapangan. Dalam 
mengaplikasikan media pembelajaran 
ini, guru geografi mengalami kendala, 
yakni waktu yang dibutuhkan relatif 
lama. 
 
Untuk pertemuan ketiga, guru geografi 
mengaplikasikan media pembelajaran 
peta taktual mengenai submateri 
Persebaran Wilayah Rawan Bencana 
Alam di Indonesia. Namun, pada saat 
pengaplikasiannya guru geografi 
mengalami kendala terkait 
kemampuan motorik peserta didik 
tunanetra yang berbeda-beda. Ada 
peserta didik tunanetra yang mampu 
dengan cepat menghafal dan 
memahami bentuk-bentuk objek yang 
ia raba sehingga dapat dengan mudah 
memahami submateri yang sedang 
dipelajari. Tetapi, ada juga peserta 
didik tunanetra yang membutuhkan 
waktu lebih lama dibandingkan 
peserta didik tunanetra lain dalam 
menghafal dan memahami bentuk-
bentuk objek yang ia raba. Hal ini 
mengakibatkan pembelajaran menjadi 
terhambat. 
 
Terakhir, pada pertemuan keempat, 
untuk menjelaskan submateri 
Lembaga-Lembaga yang Berperan 
dalam Penanggulangan Bencana 
Alam, guru geografi mengaplikasikan 
media pembelajaran internet dan 
smartphone. Saat pengaplikasiannya, 
guru geografi mengalami kendala 
dikarenakan peserta didik tunanetra 
terkadang menjadi tidak fokus saat 
belajar. Sebab, dalam satu waktu 
mereka juga bisa belajar sambil 
mengakses aplikasi lain, seperti 
musik, browsing hal lain, chatting, 
dan lainnya. Oleh karena itu, guru 
geografi tetap mendampingi dan 
sesekali membantu peserta didik 
tunanetra jika ada yang mengalami 
kesulitan. 
 
Berdasarkan deskripsi hasil observasi 
di atas, guru geografi mengalami 
kendala yang disebabkan oleh faktor 
instruksional, yakni kurangnya alat-
alat peraga. Saat ini, materi mitigasi 
bencana alam dipelajari hanya dengan 
memanfaatkan media pembelajaran 
yang tersedia di sekolah. Hal tersebut 
beliau rasa masih kurang maksimal 
sebab peserta didik tunanetra lebih 
antusias menggunakan media 
pembelajaran yang dapat mereka raba 
dan dapat mereka rasakan secara 
langsung, sedangkan media 
pembelajaran yang saat ini sering 
diaplikasikan oleh guru geografi 
adalah media pembelajaran berbasis 
audio. Pada pengaplikasian media 
pembelajaran peta taktual pun, beliau 
mengalami kendala terkait dengan 
kemampuan motorik peserta didik 
tunanetra yang berbeda-beda. 
 
Guru geografi kesulitan menemukan 
atau membuat media pembelajaran 
yang cocok digunakan untuk peserta 
didik tunanetra. Hal ini pernah 
dirasakan beliau saat ingin memberikan 
contoh bencana tsunami dan gunung 
meletus, karena tidak mungkin mereka 
dibawa ke lokasi bencana tersebut 
terjadi. Oleh karena itu, mereka sulit 
mengetahui bentuk konkretnya. 
 
Selain itu, buku yang digunakan juga 
merupakan buku pegangan guru yang 
disediakan oleh sekolah. Media 
pembelajaran ini digunakan guru 
geografi hanya sebagai salah satu 
referensi dalam menyampaikan materi 
mitigasi bencana alam karena buku 
tersebut tidak dikhususkan untuk 
peserta didik tunanetra sehingga 
materi pelajaran yang ada didalamnya 
terlalu sulit untuk dipelajari oleh 
mereka. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan deskripsi data hasil 
penelitian yang telah dianalisis, maka 
dapat disimpulkan bahwa kendala 
guru geografi dalam pembelajaran 
materi mitigasi bencana alam di SLB 
A Bina Insani Bandar Lampung, 
meliputi: 
1. Guru geografi mengalami kendala 
yang disebabkan oleh faktor 
manusiawi (guru dan peserta didik), 
yakni kurangnya kemampuan guru 
geografi dalam menemukan 
kosakata yang tepat untuk 
mendeskripsikan submateri yang 
sedang dipelajari, kurang memahami 
huruf Braille, kurangnya waktu yang 
tersedia, serta kurangnya 
kemampuan peserta didik tunanetra 
dalam mengikuti pembelajaran. 
2. Guru geografi mengalami kendala 
yang disebabkan oleh faktor 
metode, yakni pengelolaan yang 
kurang baik sebab beliau 
mengalami kesulitan dalam 
menentukan metode pembelajaran 
yang sesuai dengan karakteristik 
peserta didik tunanetra sehingga 
kerap menggunakan metode 
pembelajaran yang sama, akibatnya 
peserta didik tunanetra cenderung 
merasa bosan dalam mengikuti 
pembelajaran. 
3. Guru geografi mengalami kendala 
yang disebabkan oleh faktor 
instruksional, yakni kurangnya 
alat-alat peraga, sulit menemukan 
atau membuat media pembelajaran 
yang sesuai untuk peserta didik 
tunanetra, dan kemampuan motorik 
peserta didik tunanetra yang 
berbeda-beda. 
 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian 
mengenai kendala guru geografi 
dalam mengajar materi mitigasi 
bencana alam di SLB A Bina Insani 
Bandar Lampung, peneliti 
memberikan saran pada pihak-pihak 
terkait berdasarkan permasalahan 
yang terjadi, antara lain: 
1. Bagi Guru 
a) Guru geografi harus lebih 
mampu mengatur waktu yang 
tersedia dengan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. Guru 
geografi juga seharusnya 
mempelajari huruf Braille yang 
digunakan oleh peserta didik 
tunanetra agar dapat 
menguasainya, serta lebih 
banyak mencari referensi terkait 
dengan materi mitigasi bencana 
alam untuk menambah kosakata 
yang dimiliki guru geografi. 
Bahkan, bila memungkinkan, 
guru geografi dapat mengikuti 
kuliah kompetensi tambahan 
selama 2 semester untuk 
memperkuat kompetensi 
mendidik anak-anak 
berkebutuhan khusus (ABK). 
b) Guru geografi hendaknya sering 
mencari referensi seperti di 
internet tentang video 
pembelajaran agar dapat 
mencari dan menemukan 
metode pembelajaran yang tepat 
dan sesuai untuk diterapkan 
kepada peserta didik tunanetra. 
c) Guru geografi sebaiknya 
berdiskusi dengan pihak sekolah 
mengenai ketersediaan media 
pembelajaran untuk materi 
mitigasi bencana alam yang 
kurang sesuai atau belum ada 
dan guru geografi juga dapat 
berdiskusi dengan guru geografi 
dari sekolah lain bahkan guru 
mata pelajaran lain dengan 
harapan agar dapat menemukan 
atau membuat media 
pembelajaran yang cocok untuk 
digunakan oleh peserta didik 
tunanetra. 
 
2. Bagi Sekolah 
a) Sekolah seharusnya lebih 
memperhatikan kendala-kendala 
yang dialami oleh guru dan 
memperbaiki atau bahkan 
mengganti media pembelajaran 
yang kurang sesuai untuk 
peserta didik tunanetra. 
b) Sekolah hendaknya berupaya 
untuk mengadakan fasilitas-
fasilitas sekolah yang 
menunjang kegiatan 
pembelajaran geografi bagi 
peserta didik tunanetra. 
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